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MOTTO 

 

Die with memories not dreams 

“Mati dengan kenangan bukan mimpi” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Sa ṡ Es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es titik dibawah ص

 Dad ḍ de titik dibawah ض

 Ta ṭ te titik dibawah ط
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 Za ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain …„… koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

 Ha H Ha ي

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta`aqqidīn يتعقدّيٍ

 Ditulis `iddah عدّة

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sambung “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h.  

 ’<Ditulis Kara>mah al-auliya كرايت الاونيبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis Zaka>t al-fit}rah زكبة انفطرة

 

D. Vokal Pendek 

_  َ _ 

_  َ _ 

_  َ _ 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

A 

U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جبههيت

Ditulis A 

Jāhiliyyah 

Fathah + Ya Mati 

 يسعى

Ditulis A 

Yas'ā 

Kasrah + Ya Mati 

 كريى

Ditulis I 

Karīm 

Dammah + Wawu Mati 

 فروض

Ditulis 

 

U 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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fathah + ya' mati 

 بيُكى

Ditulis Ai 

Bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan    

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

شكرتى نئٍ  

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A'antum 

U'iddat 

La'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

اَفروض ذوي  

انسُت أهم  

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Penafsiran yang terus berkembang, menghadirkan beberapa kajian baru 

dalam penafsiran. Salah satu kajian yang masih terus dikembangkan adalah tafsi>r 

maqa>s}idi. Pada era kontemporer ada beberapa peneliti yang mulai 

mengembangkan tafsi>r maqa>s}idi, di antaranya ialah Ibnu ‘A>syu>r dengan kitabnya 

at-Tahri>r wa at-Tanwi>r dan Abdul Mustaqim dengan kitabnya yang berjudul at-

Tafs>ir al-Maqa>s}idi: al-Qad{aya al-Mu’as{irah fi D{au’i al-Qur’a>n wa as-Sunnah an-

Nabawiyyah. Salah satu pembahasan dalam kedua kitab tersebut adalah amar 

ma‟ruf nahi munkar. Yakni memerintahkan yang ma‟ruf sekaligus melarang yang 

munkar. Realita yang sering terjadi, pelaksanaan terhadap ajaran amar ma‟ruf nahi 

munkar seringkali dilakukan dengan cara - cara yang justru didalam prespektif 

agama tidak dibenarkan, bahkan dapat dikategorikan dengan kekerasan yang 

mengatas namakan agama dengan dibumbui kepentingan perseorangan ataupun 

kelompok. Berdasarkan keterangan di atas, sangatlah menarik apabila tulisan ini 

berupaya membandingkan penafsiran Abdul Mustaqim dalam at-Tafs>ir al-

Maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r terhadap amar ma‟ruf 

nahi munkar.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis-komparatif yang 

mencoba mendeskripsikan penafsiran kedua tokoh tersebut yang dituangkan 

dalam penafsirannya secara mendalam dan mengkomparasikan kedua penafsiran 

tersebut untuk mencari perbedaan, persamaan, serta sebab perbedaan dan juga 

persamaan dari kedua penafsiran tersebut. Selain itu metode tipologi penafsiran 

mufassir kontemporer yang digagas oleh Sahiron Syamsudin digunakan untuk 

mengetahui di mana letak kelompok  mufassir yang diteliti dalam menafsirkan al-

Qur‟an. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah kedua penafsiran tersebut dalam 

memaknai amar ma‟ruf nahi munkar tidak jauh berbeda dalam segi 

pelaksanaanya. Dalam penafsiran keduanya memaknai amar ma‟ruf nahi munkar 

tidak harus menggunakan kekerasan. Letak perbedaan dan persamaan dalam 

penafsiran keduanya baik dari segi metode, corak, sumber yang dijadikan rujukan 

tentunya disebabkan oleh historisitas keduanya menuntut ilmu dan perjalanan 

sosial yang telah dilalui keduanya. Adapun  pemetaan kelompok terhadap dua 

tokoh tafsir tersebut dalam  tipologi pemikiran mufassir kontemporer keduanya 

dapat diklasifikasikan kedalam aliran quasi-obyektivis progresif. Namun, dalam hal 

pemetaan ini tidaklah mutlak. 

Kata Kunci: at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi, at-Tahri>r wa at-Tanwi>r, tipologi penafsiran 

mufassir kontemporer, persamaan dan perbedaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masuknya berbagai kesempatan dalam pengkajian al-Qur‟an berarti 

memperbincangkan studi Islam sebagai objek kajian. Salah satu  hal yang sangat 

menarik dikaji, bagaimana al-Qur‟an tetap dapat bertahan melewati 

perkembangan zaman sebagai kitab terakhir yang diturunkan.1 Peran al-Qur‟an 

yang juga sebagai teks agama dan memiliki kebeneran mutlak tentunya tidak 

semerta-merta dipahami hanya dengan makna denotatif saja, namun dipahami 

sesuai dengan perkembangan zaman. Karena itu, teks agama dan kebenaran 

mutlak tersebut memerlukan sebuah penafsiran. 

Penafsiran yang terus berkembang, menghadirkan beberapa kajian baru  

dalam penafsiran. Salah satu kajian yang masih terus dikembangkan adalah tafsi>r 

maqa>s}idi. Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsi>r maqa>s}idi tentunya tidak luput dari 

sejarah tafsir pada umumnya, karena tafsi>r maqa>s}idi memiliki basis yang sangat 

kuat sejak masa Nabi dalam mengkaji al-Qur‟an. Dapat disimpulkan bahwa 

pemikiran maqa>s}id sudah ada pada periode pertama dan terus berkembang 

sampai saat ini.2  

                                                           
1
ون    ظُ ِ ف ا ح  ل   ُ ً ل  ا  ه و ِ إ ر  و  كْ ِّ ذ ل ا ا  ى  ْ ل زه و  هُ  حْ و  ا  ه و ِ  إ

2
 Abdul Mustaqim, Kuliah online Tafsi>r Maqa>s}id Pertemuan 2- Sejarah, Akar Pemikiran, 

dan keunggulan Tafsi>r maqa>s}idi, Youtube LSQ TV, diakses pada tanggal 22 September 2020.  
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Pada era kontemporer ada beberapa peneliti yang mulai mengembangkan 

tafsi>r maqa>s}idi, di antaranya ialah Abdul Mustaqim. Beliau berpendapat bahwa 

tafsi>r maqa>s}idi menekankan pada upaya penggalian dimensi maqa>s}idyah, baik 

yang bersifat fundamental (pokok) maupun yang partikular (cabang), berbasis 

pada teori maqa>s{id al-Qur’a>n dan maqa>s}id syari’ah.3 

Dari istilah tafsi>r maqa>s}idi, Abdul Mustaqim menjadikannya sebagai 

nama kitab beliau yaitu at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi: al-Qad{aya al-Mu’as}irah fi D{au’i 

al-Qur’a>n wa as-Sunnah an-Nabawiyyah. Kitab tersebut merupakan buku 

pegangan kajian tafsir kontemporer, yang menggunakan maqa>s}id syari>’ah.4 Tidak 

jauh berbeda dengan Abdul Mustaqim, Ibnu A>syu>r salah satu tokoh maqa>s}id 

syari>’ah juga menggunakan corak tafsi>r maqa>s}idi dalam kitab tafsirnya, yakni at-

Tahri>r wa at-Tanwi>r. Kitab ini lahir dengan pembuktian bahwa penafsiran al-

Qur‟an tidak lahir dari ulama sebelumnya, melainkan harus ada kontribusi 

pemikiran dari mufassir baru.5 

Salah satu pembahasan dalam kedua kitab tersebut adalah amar ma‟ruf 

nahi munkar. Yakni memerintahkan yang ma‟ruf sekaligus melarang yang 

munkar. Realita yang sering terjadi, pelaksanaan terhadap ajaran amar ma‟ruf 

nahi munkar seringkali dilakukan dengan cara - cara yang justru di dalam 

                                                           
3
 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai basisi Moderasi 

Islam”, Pidato Pengukuhan Guru Besar Ulumul Qur‟an UIN Sunan Kalijaga, 16 Desember 2019, 

hal 9-10  

 
4
 Sahal Japara Mahasiswa Program Doktoral UIN Sunan Kalijaga, Tafsir Maqashidi, 

Kitab Pegangan Tafsir Islam Wasathiyah, nu.or.id., di akses pada 17 Januari 2020 

 
5
 Fatimatuz Zahro, “Pendekatan Tafsir Maqashidi Ibn A>syu>r (Studi Kasus atas Ayat-ayat 

Hifz{ al-Aql”), Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018, hlm 68 
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prespektif agama tidak dibenarkan, bahkan dapat dikategorikan dengan kekerasan 

yang mengatas namakan agama dengan dibumbui kepentingan perseorangan 

ataupun kelompok, sehingga tidak mengurangi kemunkaran justru menambah 

kemungkaran. Padahal dalam agama Islam dan beberapa penelitian yang telah 

banyak dijelaskan selalu ditekankan bahwa amar ma‟ruf dan nahi munkar tidak 

seharusnya dilakukan dengan cara kekerasan, melainkan dengan rasa kasih 

sayang, saling menghargai, sabar dan perduli terhadap orang lain.  

Berdasarkan keterangan di atas, sangatlah menarik apabila tulisan ini 

berupaya membandingkan penafsiran Abdul Mustaqim dalam at-Tafs>ir al-

Maqa>s}idi dan Ibnu A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r terhadap amar ma‟ruf 

nahi munkar. Adapun dalam penelitian ini, untuk membedah tentang model 

penafsiran, penulis akan menggunakam teori tipologi penafsiran kontemporer 

yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin. Di mana iya membagi membagi tipologi 

penafsiran al-Qur‟an kontemporer menjadi tiga, yaitu; aliran quasi-objektivis 

konservatif, subjektivis dan quasi-objektivis progresif.
6
 Sehingga terbitlah judul 

“Tipologi Pemikiran Mufassir Kontemporer (Studi Komparatif Penafsiran Abdul 

Mustaqim dalam at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-

Tanwi>r terhadap Amar Ma‟ruf Nahi Munkar)” 

Pemilihan kedua tokoh kontemporer tersebut dilatarbelakangi dengan 

beberapa alasan, yakni: Pertama, penulis ingin membuktikan apa ada perbedaan 

                                                           
6
 Restu Amelia, “Metodologi Penafsiran Kontemporer di Indonesia (Studi Komparatif 

Pemikiran Sahiron Syamsuddin dan Abdul Mustaqim)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

hlm 12,    
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dari penafsiran keduanya yang menggunakan pendekatan tafsi>r maqa>s}idi. 

Mengingat keduanya sama-sama menggunakan penggalian dimensi maqa>s}idiyah 

sebagai salah satu acuan dalam menafsirkan al-Qur‟an. 

Kedua, Abdul Mustaqim dan Ibnu ‘A>syu>r berasal dari daerah yang 

berbeda dengan latar belakang pendidikan yang juga berbeda. Abdul Mustaqim 

dari Indonesia dan Ibnu Asyu>r dari Tunisia. Dengan adanya perbedaan tersebut 

sangat menarik apabila melihat lebih jauh bagaimana penafsiran keduanya dapat 

merespon problem-problem global kekinian, khususnya amar ma‟ruf nahi munkar.  

Ketiga, tafsi>r maqa>s}idi banyak diperbincangkan dan digunakan sebagai 

pisau penelitian oleh banyak kalangan. Hal tersebut membuat penulis ingin 

meneliti lebih jauh dengan mengkomparasikan dua penafsiran tokoh tafsir 

kontemporer yang menggunakan pendekatan tafsi>r maqa>s}idi untuk menafsirkan 

al-Qur‟an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan dua rumusan masalah 

yang akan menjadi fokus penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Abdul Mustaqim dalam at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi  dan  

Ibnu A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r terhadap ayat-ayat amar ma'ruf 

nahi munkar? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kedua kitab tersebut 

tentang amar ma'ruf nahi munkar? 
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3. Apa tipologi penafsiran Abdul Mustaqim dan Ibnu A>syu>r perspektif 

tipologi tafsir kontemporer? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan didasari oleh rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Untuk mendeskiripsikan bagaimana penafsiran Abdul Mustaqim dalam at-

Tafs>ir al-Maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r 

terhadap ayat-ayat amar ma'ruf nahi munkar. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran kedua kitab 

tersebut tentang amar ma'ruf nahi munkar. 

3. Untuk menjelaskan posisi penafsiran Abdul Mustaqim dan Ibnu ‘A>syu>r 

jika diklasifikasikan dalam tipologi penafsiran kontemporer. 

Adapun manfaat penelitian pembahasan ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khazanah keilmuan, untuk 

masyarakat pada umumnya dan untuk pengkaji ranah al-Qur‟an dan tafsir pada 

khususnya. Serta memberikan tambahan pengetahuan terhadap kitab tafsir dan 

pengarang kitab tafsirnya. Sehingga dapat menjadi rujukan atau bahan 

masukan dalam perkembangan kajian al-Qur‟an, khususnya di era 

kontemporer saat ini. 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

bagaimana memahami tipologi penafsiran mufassir kontemporer yang 

menggunakan pendekatan tafsi>r maqa>s}idi dengan mengkaji penafsiran ayat-

ayat amar ma‟ruf nahi munkar dalam at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi karya Abdul 

Mustaqim dan  Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. 

D. Telaah Pustaka  

Untuk memberikan sebuah novelty atau sesuatu yang baru dalam 

penelitian ini, sangat penting kiranya untuk melakukan telaah pustaka terhadap 

tema terkait. Ada beberapa karya tulis yang telah membahas mengenai amar 

ma‟ruf nahi munkar dan mufassir kontemporer sebagai objek penelitian. Akan 

tetapi karya tulis yang telah dihasilkan mempunyai tinjauan dan perspektif yang 

berbeda-beda. 

Karya tulis yang penulis temukan tentang amar ma‟ruf nahi munkar tidak 

sedikit, karena term tersebut bukanlah suatu hal yang baru dan dikaji dengan 

perspektif yang beragam, Di antaranya; karya tulis pertama berupa skripsi yang 

berjudul “Implementasi Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Perspektif Muhammad 

Abduh dan Bis}ri Mustofa> (Tinjauan komparatif dalam tafsi>r al-Mana>r dan tafsi>r 

al-Ibriz)”. Karya Nayla Rizekiyah dari jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel pada Januari 2017. 

Secara garis besar penelitian tersebut membahas bagaimana Muhammad Abduh 

dalam tafsi>r al-Mana>r dan Bis}ri Mustofa dalam tafsi>r al-Ibriz memaknai 
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implementasi amar ma‟ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial, dengan merujuk 

pada Surah Ali Imran.7 

Deskripsi Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dalam Al-Qur‟an: (Kajian Terhadap 

Tafsi>r fi> Zilal al-Qur’a>n Karya Sayyid Qutb). Karya Abdul Hadi Bin Mohd dari 

jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, pada tahun 2010. Secara garis besar penelitian tersebut 

membahas tentang bagaimana Sayyid Qutb menafsirkan term ayat amar ma‟ruf 

nahi munkar dalam al-Qur‟an, serta pengaplikasian pemikiran beliau dalam 

memaknai Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dalam kehidupan sosial.8 

Karya tulis berupa buku berjudul “Amar Ma‟ruf Nahi Munkar (Perintah 

kepada kebaikan larangan dari kemungkaran)”, karya Syekh al-Islam Ibnu 

Taimiyah yang diterjemahkan oleh Akhmad Hasan. Buku ini dicetak dan 

diterbitkan di Departemen Urusan Keislaman, Wakaf, Da‟wah, dan Pengarahan 

Kerajaan Arab Saudi. Secara garis besar, buku ini menjabarkan bagaimana 

pengertian amar ma‟ruf nahi munkar dan bagaimana contoh-contoh sikap yang 

harus dilakukan.9 

                                                           
7
 Nayla Rizekiyah, “Implementasi Amar Ma‟ruf Na hi Munkar Perspektif Muhammad 

Abduh dan Bis}ri Mustofa> (Tinjauan Komparatif dalam Tafsi>r al-Mana>r dan Tafsi>r al-Ibriz)”, 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2017, hlm 6 

 
8
 Abdul Hadi Bin Mohd, “Deskripsi Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dalam Al-Qur‟an: 

(Kajian Terhadap Tafsi>r fi> Zilal Al-Qur’a>n Karya Sayyid Qutb)”, Skripsi Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Jati, Jakarta, 2010, hlm 8 

 
9
 Syeikhul Islam Ibnu Taimiyyah, “Amar Ma‟ruf Nahi Munkar” terj. Akhmad Hasan 

(Arab Saudi: Departemen Urusan Keislaman, Wakaf, Dakwah dan Pengarahan, 1419. 
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Adapun karya tulis yang penulis temukan tentang mufassir kontemporer 

sebagai berikut; “Argumentasi Keniscayaan Tafsi>r Maqa>s}idi. Basis Moderasi 

Islam” yang ditulis oleh Abdul Mustaqim tulisan tersebut disampaikan beliau saat 

pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur‟an di Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Secara garis besar tulisan tersebut membahas tentang 

penelurusan historitas tafsi>r maqa>s}idi dengan menela‟ah terhadap asal-usul 

gagasannya, sehingga membuat tafsi>r maqa>s}idi mengalami pergeseran paradigma 

tafsir dengan struktur dasar ontologis, epistemologis dan aksiologis.10 

Karya tulis selanjutnya berupa jurnal yang berjudul “Pembacaan Tafsi>r 

Maqa>s}idi terhadap Keselamatan Agama Selain Islam dalam Al-Qur‟an”. Jurnal 

ini ditulis oleh Ihda Hani‟atun Nisa‟ dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Secara 

garis besar penelitian ini menggunakan metodologi tafsi>r maqa>s}idi Abdul 

Mustaqim sebagai langkah kepentingan kemaslahatan manusia dalam 

beragama.11 

Skripsi berjudul Penafsiran Ayat-Ayat Hifz{ al-Aql Perspektif Tafsi>r 

Maqa>s}idi karya Mayola Andika dari jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, pada tahun 

2020. Secara garis besar penilitian ini menjelaskan tentang bagaimana ayat-ayat 

yang berhubungan dengan akal diartikan dengan metode tafsi>r maqa>s}idi. Dalam 

                                                           
10

 Abdul Mustaqim, “Argumentasi keniscayaan Tafsi>r Maqa>s{idi sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 

Desember  2019. hal.13  

 
11

 Ihda Hani‟atun Nisa‟, “Pembacaan Tafsi>r Maqa>s{idi terhadap Keselamatan Agama 

Selain Islam dalam Al-Qur‟an”, dalam Journal UIN Syarif Hidayatullah, Volume 7, Nomor 2, Juli 

2020. 
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skripsi ini menggunkan kerangka teori perspektif maqa>s}idi yang digagas oleh 

Jasser Auda yaitu berkaitan dengan teori „development‟.12 

Skripsi berjudul Pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi Ibn ‘A>syu>r (Studi Kasus atas 

Ayat-ayat Hifzu Aql) karya Fatimatuz Zahro dari jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 

pada tahun 2018. Secara garis besar penelitian ini menjelaskan kajian maqa>s{id 

syari’ah yang digunakan sebagai pendekatan dalam tafsir at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. 

Kemudian menganalisanya dan mengaplikasikannya dalam ayat-ayat hifz{ al-

Aql.13 

Dari berbagai penelitian yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Meskipun memiliki obyek 

kajian yang sama mengenai Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan mufassir 

kontemporer namun  tidak ditemukan pembahasan seputar tipologi dan konsep 

prespektif tafsi>r maqa>s}idi dengan  mengkomparasi penafsiran Abdul Mustaqim 

dalam at-tafsi>r al-maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r  

terhadap amar ma‟ruf nahi munkar . 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan bagian yang penting dalam sebuah tulisan 

ilmiah, di mana dalam kerangka teori akan dipaparkan mengenai teori-teori yang 

                                                           
12

 Mayola Andika, “Penafsiran Ayat-Ayat Hifz{ al-Aql Perspektif Tafsi>r Maqa>s}idi”, 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 

13
 Fatimatuz Zahro, “Pendekatan Tafsi>r Maqa>s}idi Ibn A>syu>r (Studi Kasus atas Ayat-ayat 

Hifzu Aql)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2018.  
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relevan dalam menjelaskan tema yang akan diteliti, sehingga kerangka teori ini 

dapat menjadi landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian yang akan 

diteliti. 

Untuk mendukung penelitian ini dibutuhkan teori pendamping untuk 

mempertajam penelitian ini. Adapun teori yang digunakan adalah 2 teori, sebagai 

berikut: 

1. Teori komparasi. 

Penelitian komaparatif artinya adalah membandingkan suatu hal yang 

memiliki fitur yang sama. Adapun salah satu tujuan dalam penelitian ini 

adalah menemukan aspek persamaan dan perbedaan, kelebihan dan 

kekurangan, baik dari sisi pemikiran, asumsi dasar maupun metodologi dalam 

melakukan sebuah penafsiran. 

Sementara langkah-langkah untuk melakukan penelitian komparatif 

adalah: Menentukan tema yang akan dipilih, mengidentifikasi aspek yang akan 

dibandingkan, mencari ketertarikan antara kedua aspek, menunjukkan 

kekhasan dari pemikiran tokoh, madzhab atau kawasan yang dikaji, 

melakukan analisis dari data yang diperoleh, dan menyimpulkan sebagai 

jawaban dari problem penelitian.
14

 

2. Tipologi penafsiran al-Qur‟an kontemporer 

                                                           
14

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian AL-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta), hlm 137 
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Digagas oleh Sahiron Syamsuddin, di mana ia membagi tipologi 

penafsiran al-Qur‟an kontemporer menjadi tiga, yaitu; aliran quasi-objektivis 

konservatif, subjektivis dan quasi-objektivis progresif. Pertama, pandangan 

quasi-objektivis konservatif, yaitu suatu pandangan bahwa ajaran-ajaran al-

Qur‟an harus dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan pada masa sekarang, 

sebagaimana ia dipahami, ditafsirkan dan diaplikasikan pada situasi, di mana 

al-Qur‟an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan disampaikan kepada 

generasi muslim awal. Menurut Sahiron, bagi kelompok ini, esensi pesan 

Tuhan adalah yang tertera secara tersurat dan pesan itulah yang harus 

diaplikasikan di manapun dan kapanpun. Di antara yang tergolong kelompok 

ini, menurutnya, seperti Ikhwanul Muslimin dan kaum salafi.  

Kedua, aliran quasi-objektivis progresif, yang memandang makna asal 

literal sebagai pijakan awal untuk memahami makna dibalik pesan literal yang 

merupakan pesan utama al-Qur‟an. Makna di balik pesan literal inilah yang 

menurut mereka harus diimplementasikan pada masa kini dan akan datang. 

Menurut Sahiron, contoh dari kelompok ini antara lain; Fazlur Rahman, Nas}r 

Hamid Abu Zayd dan Muhammad al-alibi.  

Dan yang ketiga adalah pandangan subjektivis yang menegaskan 

bahwa setiap penafsiran sepenuhnya merupakan subjektivitas penafsir, 

sehingga kebenaran interpretatif itu bersifat relatif. Atas dasar ini, maka 

menurut kelompok ini, setiap generasi mempunyai hak untuk menafsirkan al-

Qur‟an sesuai dengan perkembangan ilmu dan pengalaman pada saat al-
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Qur‟an ditafsirkan. Yang termasuk kelompok ini menurut Sahiron adalah 

Muhammad Syahrur.15 

Dari kedua teori di atas mendukung penelitian ini, karena penulis ingin 

mengetahui tentang perbedaan penafsiran al-Qur‟an Abdul Mustaqim dalam at-

Tafs>ir al-Maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r sebagai kitab 

kontemporer dengan menelaah satu term didalamnya, yakni “amar ma‟ruf nahi 

munkar”.  

Teori komparasi digunakan sebagai acuan untuk membandingkan 

bagaimana penafsiran yang dilakukan oleh kedua tokoh. Sedangkan tipologi 

penafsiran al-Qur‟an kontemporer sebagai bentuk dasar pengetahuan untuk 

mengetahui di mana posisi penafsiran kedua tokoh jika diklarifikasikan dalam 

tipologi penafsiran kontemporer. Dasar pemikiran tersebut dilandaskan oleh 

perkataan Hans Georg Gademer, yakni dalam menafsirkan sebuah teks, seorang 

penafsir harus sadar bahwa dia berada diposisi tertentu (keterpengaruhan oleh 

sejarah) yang sangat bisa mempengaruhi pemahamannya dalam menafsirkan 

teks.16 

F. Metode   Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

                                                           
15

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur‟an Edisi Revisi 

dan Perluasan, Kedua, Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017. hal 73-76 

16
 Sahiron Syamsuddin “Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gademer ke dalam Ilmu 

Tafsir? Sebuah proyek Pengembangan Metode Pembacaan al-Qur‟an pada Masa Kontemporer”, 

Makalah Presentasi pada Annual Conference Kajian Islam yang dilaksanakan oleh Dipertais 

DEPAG RI (Bandung: 2006) hlm. 6 
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Jenis penilitian yang dugunakan oleh penulis yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang datanya dinyatakan 

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik17.    

2. Sumber Data  

Ada dua macam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang menjadi 

acuan penulis dalam kajiannya adalah at-Tafs>ir al-Maqa>s}idi: Al-Qad{aya 

al-Mu’as{irah fi D{au’i al-Qur’a>n wa as-Sunnah an-Nabawiyyah, dan at-

Tahri>r wa at-Tanwi>r. Serta Abdul Mustaqim, sebagai salah satu tokoh 

dalam kajian ini. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung  dari 

sumber data primer yaitu kumpulan dari berbagai khazanah keilmuan yaitu 

buku, jurnal, skripsi, dan artikel yang sesuai dengan tema yang penulis 

teliti.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua metode 

yakni library research dan field research. Library research yakni metode 

                                                           
17

 Mayola Andika, “Analisis Ayat-Ayat Hifdzul Aql Perspektif Maqashidi”, Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta hal. 19.   
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studi kepustakaan, dengan mengumpulkan literature (kepustakaan) seperti, 

buku, laporan penelitian terdahuhulu, jurnal, skripsi, tesis, artikel, serta 

sumber informasi yang berkaitan dengan tema judul yang penulis ambil 

dalam penelitian. Sedangkan field research adalah teknik pengumpulan 

data interview penulis dengan salah satu tokoh, yakni Abdul Mustaqim. 

4. Analisis data 

Setelah data-data diperoleh peneliti akan mengolahnya menggunakan 

metode analisis-komparatif (analytical-comparative method), Langkah awal 

yang akan dilakukan penulis yaitu dengan memaparkan penjelasan mengenai 

amar ma‟ruf nahi munkar, tafsi>r Maqa>s}idi dan tipologi penafsiran 

kontemporer. Kemudian menjabarkan secara rinci mengenai at-Tafsi>r al-

Maqa>s}idi: Al-Qad{aya al-Mu’as}irah fi > D}au’i al-Qur’an wa as-Sunnah an-

Nabawiyyah dan at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. Selanjutnya menganilis bagaimana 

penafsiran ayat-ayat amar ma‟ruf nahi munkar dalam at-Tafsi>r al-Maqa>s}idi 

dan at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. Kemudian mencari sisi persamaan dan perbedaan 

dari cara penafsiran kedua tokoh tersebut dan diakhiri dengan menganalisis 

posisi penafsiran kedua tokoh jika diklasifikasikan dalam tipologi penafsiran 

kontemporer. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang akan penulis paparkan terdapat lima bab 

pembahasan. Dengan dibuatnya sistematika pembahasan secara terperinci dan 
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terkait satu sama lain, diharapkan dapat memudahkan pembaca dalam memahami 

penelitian ini.  

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang, kegelisahan 

serta alasan-alasan akademik penulis yang melatar belakangi penelitian judul ini.  

Rumusan masalah yang menjadi fokus penulis dalam hal apa yang ingin 

dipecahkan dalam penelitian ini. Tujuan dan manfaat penelitian, setelah itu telaah 

pustaka yakni pemaparan dari hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penelitian penulis, kerangka teori sebagai landasan yang di gunakan dalam 

mengkaji penelitian ini. Metode penelitian yang berisi jenis, sumber dan analisis 

data untuk menjelaskan langkah dan proses kerja penelitian. Dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan, yakni cakupan apa saja yang akan penulis teliti pada 

setiap bab. 

Bab II dimulai dengan pembahasan mengenai tinjauan umum amar ma‟ruf 

nahi munkar, berupa pengertian, bentuk dan penafsiran ulama klasik, pertengahan 

dan kontemporer terhadap amar ma‟ruf nahi munkar. Selanjutnya akan dipaparkan 

mengenai tafsi>r maqa>s}idi, berupa pengertian, sejarah, siginifikansi di era 

kontemporer dan tokoh-tokohnya di era kontemporer. Diakhiri dengan penjelasan 

mengenai tipologi penafsiran al-Qur‟an kontemporer. Hal ini bertujuan 

memberikan gambaran secara umum tentang objek dan teori yang penulis kaji.  

Bab III akan diawali dengan bagian penjelasan mengenai biografi singkat 

Abdul Mustaqim dan Ibnu ‘A>syu>r. Kemudian dilanjutkan dengan metodologi at-

Tafsi>r al-Maqa>s}idi dan at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. Hal tersebut dimulai dengan latar 
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belakang penulisan, metodologi yang berupa sumber, metode dan corak tafsir at-

Tafsi>r al-Maqa>s}idi dan at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. Selanjutnya akan dilanjutkan 

dengan penafsiran ayat-ayat amar ma‟ruf nahi munkar dalam kitab at-Tafsi>r al-

Maqa>s}idi dan at-Tahri>r  wa at-Tanwi>r. Hal ini bertujuan memberikan gambaran 

dua kitab yang digunakan penulis dalam penelitian ini. 

Bab IV merupakan bab inti, berisi analisis tentang bagaimana amar ma‟ruf 

nahi munkar dalam at-Tafsi>r al-Maqa>s}idi dan at-Tahri>r wa at-Tanwi>r. Bagian ini 

untuk mengetahui penafsiran kedua tokoh tersebut baik dari persamaan dan 

perbedaan di antara keduanya. Selanjutnya akan menjelaskan analisis lanjutan 

mengenai di mana posisi penafsiran Abdul Mustaqim dan Ibnu ‘A>syu>r jika 

diklasifikasikan dalam tipologi penafsiran kontemporer.  

Bab V penutup. Pada bab ini merupakan kesimpulan dari tipologi 

pemikiran mufassir kontemporer studi komparatif penafsiran Abdul Mustaqim 

dalam at-Tafsi>r al-Maqa>s}idi dan Ibnu ‘A>syu>r dalam at-Tahri>r wa at-Tanwi>r 

terhadap amar ma‟ruf nahi munkar. Dilanjutkan dengan saran, yang diharapkan 

dapat membangun pemikiran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan latar belakang yang mendorong pada rumusan masalah serta 

upaya peneliti untuk menjawab rumusan masalah tersebut dengan menampilkan 

hasil data penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti telah 

sampai pada ujung simpulan sebagai berikut: 

Pertama, Ibnu ‘A>syu>r berpendapat bahwa pelaksanaan amar ma‟ruf nahi 

munkar merupakan fardhu kifayah dan dalam melakukannya harus dilakukan 

dengan kesabaran. Hal ini sebagai salah satu kemaslahatan sosial. Di mana dengan 

perlakuan yang seperti juga dapat menguatkan ajaran agama Islam. Adapun Abdul 

Mustaqim mewajibkan amar ma‟ruf nahi munkar, karena dengan melakukannya, 

mengantarkan kepada maqa>s}id syari’ah yakni hifz al-di>n. Pemaknaan ini tentunya 

disokong oleh pelaksanaan yang tidak menggunakan kekerasan mempekuat 

pandangan bahwa agama yang dianut adalah agama yang baik tanpa pemaksaan. 

Sehingga melakukan amar ma‟ruf nahi munkar tanpa kekerasan membuat 

seseorang memperkuat ajaran agama yang dibawanya. Dalam prakteknya amar 

ma‟ruf nahi munkar bersifat dinamis.  

Kedua, Persamaan dan perbedaan dalam penafsiran Ibnu ‘A>syu>r dan 

Abdul Mustaqim dapat dilihat dari sumber, metode, corak dan  pendekatan yang 

digunakan ketika menafsirkan ayat al-Qur‟an. Dari segi Sumber perbedaan yang 

nampak adalah penggunaan sumber yang lebih beragam dari Ibnu ‘A>syu>r. Segi 

metode, perbedaan yang ditemukan adalah penggunaan metode tafsir tahlii oleh 
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Ibnu ‘A>syu>r, sedangkan Abdul Mustaqim menggunakan metode maudlu‟i yang 

ditafsirkan secara ijmali. Segi corak perbedaannya adalah Ibnu ‘A>syu>r 

menggunakan corak lughowi dan ilmi, sedangkan dari sisi persamaan keduanya 

sama dalam menggunakan corak adab al-Ijtima’i dan tafsir maqa>s{idi.  

Sebab perbedaan dari kedua tokoh tentunya terpengaruh oleh kondisi 

sosial historis yang digunakan. Di mana keduanya memiliki latar tempat yang 

berbeda, Ibnu ‘A>syu>r berasal dari Tunisia dan Abdul Mustaqim berasal dari 

Indonesia. Hal lain yang mempengaruhi pebedaan adalah, berbedanya perjalanan 

pendidilan maupun pengalaman yang ditempuh hingga dapat terjun ke dunia 

penafsiran. Untuk persamaan yang dimiliki keduanya dikarenakan Abdul 

Mustaqim selaku mufassir progresif yang mengembangkan teori tafsir Maqasidi, 

salah satu akar pemikirannya adalah Ibnu ‘A>syu>r. 

Ketiga, Tipologi penafsiran kontemporer menurut Sahirom Syamsuddin, 

seperi yang telah dijelaskan sebelumnya terbagi menjadi 3. Adapun Ibn ‘A>syu>r 

sebagai tokoh mufassir kontemporer, dapat diklasifikasikan kedalam Aliran quasi-

obyektivis progresif. Dalam hal ini pemetaan terhadap Ibnu ‘A>syu>r tidaklah 

mutlak. Namun melihat dari Ibnu ‘A>syu>r yang tidak terikat dengan pendapat 

mufassir terdahulu dan tidak condongnya ia terhadap madzhab yang digeluti 

memungkinkan untuk diklasifikasikan dalam aliran ini. Sedangkan Abdul 

Mustaqim sebagai tokoh mufassir kontemporer, dapat diklasifikasikan kedalam 

Aliran quasi-obyektivis progresif. Di mana dalam penentuan ini bisa dilihat 

dengan penafsiran Abdul Mustaqim yang menafsirkan al-Qur‟an dengan 
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menggunakan realita masyarakat sebagai acuan. Namun tentunya dalam 

memberikan sumbangsih pemikiran dengan tidak terikat oleh pendapatnya sendiri. 

B. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian terhadap Tipologi Pemikiran 

Mufassir Kontemporer ini masih memiliki kekurangan yang nantinya bisa 

ditambahi dan ditelusuri lebih lanjut. Akan tetapi dalam kajian ini peneliti sudah 

berusaha untuk meneliti kajian ini dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 

mengungkap keterkaitan antara dua tokoh tafsir beserta persamaan dan 

perbedaannya.  
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